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ABSTRAK 
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pendapatan peternak dan faktor teknis produksi 

yang mempengaruhi pendapatan usaha peternakan sapi potong di Kecamatan Tugumulyo Kabupaten 
Musi Rawas. Penelitian ini menggunakan metode survey terhadap usaha peternak diseluruh desa 

yang ada di Kecamatan Tugumulyo.Penentuan desa ditentukan secara sengaja (purposive sampling) 
dengan dengan pengambilan sampel sebanyak 40 responden, variabel yang diukur adalah 

pendapatan dan faktor-faktor teknis produksi yang mempengaruhi pendapatan.Data dianalisis dengan 

menggunakan metode analisis pendapatan dan Teknik Ekonometri dengan menggunakan analisis 
regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjuakan bahwa rata-rata pendapatan(Y) peternak sapi 

potong di daerah Kecamatan Tugumulyo sebesar Rp.29.489.250,- dalam setahun. variabel yang 
berpengaruh nyata terhadap pendapatan peternakan sapi potong di Kecamatan Tugumulyo adalah 

skala kepemilikan(X4). Sedangkan variabel biaya hijauan(X1), biaya konsentrat(X2), biaya obat-
obatan(X3), dan pendidikan(X5) tidak berpengaruh nyata. 

 

Kata Kunci : Pendapatan, Sapi Potong, Faktor Teknis 
 

PENDAHULUAN 

Kecamatan Tugumulyo Kabupaten Musi Rawas merupakan salah satu Kecamatan yang 

berpotentensi untuk pengembangan sapi potong. Jumlah sapi di Kecamatan Tugumulyo pada tahun 

2019 adalah 3.800 ekor (Badan Pusat Statistik Kabupaten Musi Rawas, 2019) dan jumlah peternak di 

Kecamatan Tugumulyo pada tahun 2019 berjumlah 627 peternak (Unit Pelaksana Teknis Dinas Pusat 

Kesehatan Hewan Kecamatan Tugumulyo, 2019). Pada usaha peternakan sapi potong dapat 

dilakukan dengan memasukkan input produksi yang akan menghasilkan output produksi berupa 

penerimaan dan pendapatan usaha penggemukan ternak sapi potong. Pendapatan yang diterima 

peternak bisa dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain: skala usaha, pengalaman usaha, 

pendidikan, biaya tenaga kerja, biaya pakan hijauan, biaya pakan tambahan atau konsentrat, harga 

bakalan serta lama waktu pemeliharaan. Faktor ini sesuai penelitian yang telah dilakukan oleh 

Indrayani dan Andri (2018) bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan usaha peternakan 

sapi potong merupakan jumlah biaya yang dikeluarkan dalam usaha ternak sapi potong, skala usaha 

atau jumlah ternak, pengalaman beternak dan pendidikan. 

Usaha peternakan sapi potong di Tugumulyo berskala kesil. Karakteristik sosial ekonomi 

peternak (Jumlah ternak, umur, tingkat pendidikan, lamanya beternak, jumlah tanggungan keluarga, 

jumlah tenaga kerja, luas kandang, jumlah investasi, total penerimaan produksi dan total biaya 

produksi) semua itu dapat mempengaruhi peternak dalam mengambil keputusan yang dapat 

memberikan keuntungan bagi usaha ternaknya. Sehingga dari karakteristik sosial ekonomi yang ada 

bisa mempengaruhi pendapatan yang diperoleh peternak sehingga perlu diidentifikasi faktor-faktor 

yang mempengaruhi pendapatan usaha peternak sapi potong (Siregar, 2013). Dari permasalahan 

diatas peneliti memutuskan beberapa faktoryang akan diteliti berupa : 1. Hijauan 2. Konsentrat 

3.Obat-obatan 4.Jumlah ternak 5. Pendidikan. 

Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui pendapatan peternak dan faktor teknis produksi 

yang mempengaruhi pendapatan usaha peternakan sapi potong di Kecamatan Tugumulyo Kabupaten 

Musi Rawas. 

https://ejurnal.unmura.ac.id/index.php/peternakansilampari
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini telah dilakukan di seluruh Desa yang ada di Kecamatan Tugumulyo kabupaten Musi 

Rawas. Pengumpulan data dilaksanakan dari bulan 01 November- 10 Desember 2020. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey terhadap usaha peternakan 

sapi potong yang berada diseluruh Desa yang ada di Kecamatan Tugumulyo. Penentuan desa 

ditentukan secara sengaja (purposive sampling) karena semua lokasi ini merupakan tempat 

pengembangan usaha ternak sapi potong di Kecamatan Tugumulyo Kabupaten Musi Rawas. 

Penelitian ini mengambil sampel sebanyak 40 peternak, dengan didasarkan pada asumsi dalam 

pengelolaan usaha peternakan sapi potong terdapat homogenitas dari populasi, atau dengan 

mempertimbangkan tingkat homogenitas peternak yang relative tinggi dalam hal cara beternak sapi 

potong, faktor produksi yang digunakan dan penanganan produksi. Hal ini juga sesuai dengan 

Singarimbun dan Efendi (1989) dan Singarimbun (1997) bahwa bila suatu data dianalisis dengan 

statistik parametrik, maka jumlah sampel harus besar, karena nilai-nilai atau skor yang diperoleh 

distribusi harus mengikuti distribusi normal, sampel yang tergolong sampel besar yang distribusinya 

normal merupakan sampel yang jumlahnya >30 diambil secara acak (random).  

Adapun pegambilan sampel yang dilakukan dengan metode proportional sampling dengan rumus 

sebagai berikut:  

𝑁𝐾 =
PK

P
 𝑥 𝑁 

Keterangan:    

NK : Jumlah sampel yang diambil pada kecamatan Tugumulyo 

PK   : Populasi pada kecamatan   

P     : Populasi seluruhnya  

N    : Total sampel 

 

Sampel diambil dengan cara purposive sampling, yaitu pemilihan sampel secara sengaja yang 

didasarkan pada tujuan tertentu yaitu jumlah kepemilikan ternak sapi potong. Pemilihan sampel yang 

dilakukan secara sengaja dimaksudkan untuk mendapatkan tujuan dari penelitian.Pada umumnya 

ukuran sampel yang digunakan ialah antara 30 sampai 500 elemen menurut Roscoe (1975) dalam 

Sekaran (1992) maka penulis mengambil sampel sebanyak 40 peternak. Data yang dikumpulkan 

dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder. 

Data yang diperoleh dari hasil wawancara responden dilapangan diolah dan ditabulasi. Kemudian 

data dianalisis dengan menggunakan metode analisis pendapatan dan diolah dengan model 

pendekatau ekonometri dan dijelaskan secara metode deskriptif. Sehingga diperoleh gambaran 

faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan. 

Pendapatan 

Adapun untuk menghitung pendapatan dari kegiatan beternak sapi, dapat dihitung dengan rumus 

(Soekartawi, 1995). 

Pd = TR – TC 

Keterangan:  

Pd = total pendapatan yang diperoleh peternak sapi potong (rupiah/ tahun)  

TR = total revenue atau penerimaan yang diperoleh peternak sapi potong (rupiah/ tahun)  

TC = total biaya yang dikeluarkan peternak sapi potong (rupiah/tahun) 

 

Untuk melihat faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan dapat dilihatdengan menggunakan 

Model Pendekatan Teknik Ekonometri dengan menggunakan analisis regresi linear berganda alat 

bantu Software SPSS. Model digambarkan sebagai berikut: 

 

Ŷ = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 + μ 
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Keterangan:  

Ŷ (Y : topi) : pendapatan peternak yang dipengaruhi berbagai faktor dalam memelihara ternak sapi 

potong (rupiah/ tahun)  

a : koefisien Intercept (konstanta) 

b1 b2 b3 b4 b5 : koefisien regresi 

X1 : Jumlah biaya yang dikeluarkan untuk hijauan (rupiah/tahun) 

X2 : Jumlah biaya yang dikeluarkan untuk konsentrat (rupiah/tahun) 

X3 : Jumlah biaya Obat-obatan (rupiah/tahun)  

X4 : Skala atau jumlah ternak sapi yang dipelihara (satuan ternak) 

X5 : Status pendidikan (tahun) 

μ : variabel lain yang tidak diteliti 

Jika variabel tersebut berpengaruh secara serempak. Maka menurut (Sudjana, 2002) digunakan uji F 

yakni: 

r2 / k         F =   (1- r2) / (n-k-1)  

Keterangan:  

R2 =  Koefisien determinasi 

n =  Jumlah responden  

k =  Derajat bebas pembilang  

n-k-1 =  Derajat bebas penyebut   

Kriteria uji : F-hit ≤ F-tabel (H0 diterima (H1 ditolak)) ; F-hit > F-tabel (H0 ditolak (H1 diterima). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Lokasi penelitian adalah di Kecamatan Tugumulyo merupakan salah satu kecamatan yang ada 

di Kabupaten Musi Rawas. Secara geografisnya Kecamatan Tugumulyo berbatasan dengan wilayah-

wilayah berikut : Kecamatan Purwodadi sebelah utara, sebelah selatan Kota Lubuklinggau, sebelah 

barat Kecamatan Muara Beliti dan sebelah timur Kec. Sumber Harta. Kecamatan Tugumulyo memiliki 

luas wilayah 68,70 km2 dengan jarak ±21 kilometer dari ibu kota kabupaten. Kecamatan Tugumulyo 

mempunyai jumlah desa/kelurahan yaitu sebanyak 18 desa/kelurahan yang mengalami 

pemekaran/penambahan desa pada tahun 2011 (Profil Kecamatan Tugumulyo, 2019). 

Tingkat Pendidikan 

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang mempengruhi kesuksesan usaha, dimana 

pendidikan berpengaruh pada pola fikir, dan kemampuan pada produktivitas usaha peternakan. 

Semakin tinggi tingkat pendidikan peternak maka akan semakin tinggi kualitas sumberdaya manusia, 

yang pada gilirannya akan semakin tinggi pula produktivitas kerja yang dilakukannya. Oleh karena itu, 

dengan semakin tingginya pendidikan peternak maka diharapkan kinerja usahapeternakan akan 

semakin berkembang.Untuk mengetahui karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan 

peternak dapat dilihat pada tabel 1. Berikut : 
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Tabel 1. Responden Berdasarkan Pendidikan  

No Tingkat pendidikan (Tahun) 
Jumlah 

(Orang) 

Presentase  

(%) 

1 SD 17 42,5 

2 SMP 9 22,5 

3 SMA 14 35 

  Jumlah 40 100 

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2020. 

Pada tabel diatas menjelaskan bahwa tingkat pendidikan responden diukur berdasarkan tahun 

sukses pendidikan formal tertinggi yang dicapai atau lama tahun sekolah dengan ukuran tamatan SD 

= 6 tahun yaitu sebanyak 17 orang dengan peresentase 42,5% tamatan SMP=9 sebanyak 9 orang 

dengan presentase 22,5% dan tamatan SMA= 12 tahun sebanyak 14 orang dengan presentase 35%. 

Tingkat pendidikan responden masih tergolong sangat rendah.Tingkat pendidikan akan berpengaruh 

terhadap pola pikir dalam melakukan pengambilan keputusan terhadap usahanya.Hal ini sesuai 

dengan pendapatMenurut Yusdja dan Ilham (2006) bahwa sumber daya manusia (SDM) yang 

berpendidikan rendah akan menghambat pembangunan usaha peternakan, dan Yasin dan Dilega 

(1993) bahwa Peternak yang berpendidikan dan berpengetahuan tinggi cepat dan tepat dalam 

menerima serta melaksanakan inovasi baru.  

Skala Kepemilikan  

Skala kepemilikan ternak adalah banyaknya ternak yang dimiliki dan diusahakan pada suatu 

usaha peternakan. Adapun jumlah ternak yang dimiliki oleh peternak di Kecamatan Tugumulyo 

Kabupaten Musi Rawas dilihat di tabel 2. 

 

Tabel 2. Karakteristik Responden berdasarkan Skala Kepemilikan  

No Kepemilikan Ternak  (ekor) 
Jumlah 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

1 1-6 10 25 

2 7-12 27 67,5 

3 > 13 3 7,5 

  Jumlah 40 100 

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2020. 

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa kepemilikan ternak sapi potong yang dipelihara oleh 

peternak di kecamatan Tugumulyo dengan skala kepemilikan 7-12 ekor sebanyak 27 peternak dengan 

persentase (67,5) dan dari serluruh responden yang ada memiliki rata-rata jumlah ternak 8,3 ekor 

dan sesuai dengan pernyataan (Cut Rohana Niar Fitri, 2019) bahwa peternak akan menguntungkan 

jika melakukan usaha mulai dari skala usaha 8 ekor. 

Jumlah kepemilikan ternak tersebut akan berpengaruh pada jumlah penerimaan yang akan 

diperoleh setiap tahun. Menurut Hadi dan Ilham (2002) bahwa skala usaha yang kecil di daerah 

pertanian intensif disebabkan peternakan merupakan usaha rumah tangga petani dengan modal, 

tenaga kerja dan manajemen terbatas. Dengan demikian maka skala usaha dapatmempengaruhi 

pendapatan peternak. sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Priyanto dan Adiati (2008) yang 

menegaskan bahwa peningkatan pendapatan usaha ternak juga ditentukan oleh jumalah kepemilikan 

ternak, yang pada akhirnya mempengaruhi besarnya penjualan ternak dan pendapatan usaha ternak. 
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Pendapatan  

Pendapatan adalah total penerimaan dikurangi total biaya yang dikeluarkan dalam melakuan 

suatu usaha. Pendapatan pada usaha sapi potong diperoleh dari hasil penerimaan usaha sapi potong 

dikurangi total biaya yang dikeluarkan selama satu tahun.Untuk mengetahui hasil pendapatan dan 

rata-rata dapat dilihat pada Tabel 4.7. Berikut : 

 

Tabel 3. Pendapatan Total dan rata-rata 1 tahun Peternak Sapi Potong  

No Komponen Jumlah(Rp) Rerata(Rp) 

1 Penerimaan 1.224.900.000 30.622.500 

2 Biaya Total 45.330.000 1.133.250 

3 Pendapatan 1.179.570.000 29.489.250 

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian, 2020 

Berdasarkan Tabel 3 menjelaskan pendapatan total dalam 1 tahun sebesar Rp. 1.179.570.000,- 

maka dari itu rata-rata pendapatan peternak sapi potong di daerah Kecamatan Tugumulyo sebesar 

Rp.29.489.250,-dalam setahun. Dengan demikian rata-rata pendapatan peternak Rp.2.457.437,- 

per/bulan. 

Faktor  Mempengaruhi Pendapatan Usaha Peternakan Sapi Potong  

Pendapatan Usaha peternakan sapi potong dipengaruhi oleh banyak faktor terutama input yang 

digunakan seperti biaya hijauan, biaya konsentrat, biaya obat-obatan, skala atau jumlah ternak, dan 

status pendidikan. Sehingga untuk mengetahui secara benar faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi usaha peternakan di daerah penelitian maka dilakukan uji statistik. 

Uji Koefisien Determinasi (𝐑𝟐) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan variabel bebas 

dalam menerangkan variabel terikat 

Tabel 4.Hasil uji Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .564a .318 .218 9114976.877 2.316 

a. Predictors: (Constant), pendidikan (X5), biaya hijauan (X1), biaya kosentrat (X2), biaya obat 

(X3), skala (X4) 

b. Dependent Variable: pendapatan (Y) 

(Sumber :Data Olahan Hasil Penelitian, 2020). 

Tabel uji koefisien determinasi diatas diperoleh angka R2( R Square) sebesar 0,318 atau 

(31,8%). Hal ini menunjukan bahwa persentase pengaruh variabel bebas (biaya hijauan, biaya 

konsentrat, biaya obat-obatan, skala, pendidikan) terhadap variabel terikat (pendapatan) sebesar 

31,8%. Variabel variabel bebas yang digunakan dalam model (biaya hijauan, biaya konsentrat, biaya 

obat-obatan, skala, pendidikan) mampu menjelaskan sebesar 31,8% variabel variabel terikat, 

sedangakan variabel 68,2% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel laian yang tidak dimasukkan 

dalam model penelitian ini. 

Uji Serempak (Uji F) 

Uji F digunakan untuk melihat apakah secara serempak variabel bebas berpengaruh terhadap 

variabel terikat.  
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Tabel 5. Uji Serempak 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1316627007000000.000 5 263325401500000.000 3.1

69 

.019b 

Residual 2824815318000000.000 34 83082803480000.000   

Total 4141442326000000.000 39    

a. Dependent Variable: pendapatan (Y) 

b. Predictors: (Constant), pendidikan (X5), biaya hijauan (X1), biaya kosentrat (X2), biaya 

obat (X3), skala (X4) 

(Sumber :Data Olahan Hasil Penelitian, 2020). 

Berdasarkan Tabel 5. hasil uji F diatas diketahui bahwa nilai signifikansi dalam uji F adalah 

sebesar 0,019. Karena signifikansi 0,019 < 0,05, maka sebagaimana dasar pengambilan keputusan 

dalam uji F dapat disimpulkan bahwa biaya hijauan (X1), biaya konsentrat (X2), biaya obat-obatan 

(X3), skala (X4) dan pendidikan (X5) secara serempak (bersama-sama) berpengaruh terhadap 

pendapatan (Y). Diperoleh nilai Fhitung sebesar 3,169, sedangkan nilai Ftabel dengan dkpembilang 

(k) = 6 dan dk penyebut (k ; n-k-1) = 34 sebesar 2,49pada tingkatkepercayaan 95% atau α = 5%. 

Dengan demikian, nilai Fhitung > Ftabel(3,169>2,49), maka H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini 

sesuai menurut Sujarweni (2014;154), jika nilai Fhitung > Ftabel maka artinya variabel bebas (X) 

secara simultan berpengaruh terhadap variabel terikat (Y). 

 

Uji Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan menunjukan apakah secara parsial variabel bebas berpengaruh terhadap variabel 

terikat 

Tabel 6. uji parsial 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9038646.878 6127741.029  1.475 .149 

Biaya hijauan (X1) -6.968 19.747 -.082 -.353 .726 

Biaya kosentrat (X2) -1.391 6.211 -.035 -.224 .824 

Biaya obat (X3) -18.433 14.855 -.330 -1.241 .223 

skala (X4) 2947253.191 1275230.606 .815 2.311 .027 

pendidikan (X5) 784782.821 571026.386 .203 1.374 .178 

a. Dependent Variable: pendapatan (Y) 

(Sumber :Data Olahan Hasil Penelitian, 2020). 

Berdasarkan tabel coefficients diatas diketahui biaya hijauan (X1) memperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,726 > 0,05, maka secara parsialtidak berpengaruh terhadap variabel pendapatan peternak 

(Y). Hal ini dibuktikan pula dari T hitung sebesar -0,353 lebih kecil dari T tabel 2.03224, maka dapat 

dijelaskan bahwa biaya pakan hijauan yang di keluarkan peternak cukup rendah, karena hijauan yang 

diberikan adalah ruput lapangan dan limbah pertanian atau jerami padi, dan tanpa adanya proses 

teknologi seperti fermentasi pakan. Hal ini disebabkan kurangnya pengetahuan dari peternak 

terhadap cara pembuatan pakan. Menurut (Abidin dan Simanjuntak, 1997) Biasanya kualitas rumput 

yang diberikan tersebut relatif rendah, karena pemeliharaan rumput-rumputan hijauan makanan 

ternak secara khusus masih sangat terbatas. 
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Variabel biaya Konsentrat (X2) memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,824>0,05, makasecara 

parsial tidak berpengaruh terhadap variabel pendapatan (Y), hal ini disebabkan biaya untuk 

pembelian konsentrat yang rendah. Karena konsentrat yang diberikan kurang dari 4% dari bobot 

badan ternak. Sesuai dengan penelitian Siregar (2009) hanya ada sebagian kecil peternak 

memberikan pakan konsentrat jadi karena harganya yang relatif mahal sehingga peternak 

mengurangi biaya konsentrat dan dalam pemberian pakan hanya dikira-kira atau sesuai kebiasaan 

tidak sesuai dengan kebutuhan ternak yang dipelihara. 

Variabel biaya obat-obatan (X3) memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,223>0,05, makasecara 

parsial menyatakan bahwa tidak berpengaruh terhadap variabel pendapatan (Y), hal ini disebabkan 

biaya yang dikeluarkan untuk pengobatan ternak masih rendah. Rendahnya pencegahan, 

penanggulangan dan pengobatan penyakit ternak sapi potong tidak dilakukan dengansecara baik oleh 

peternak. Apalagi daerah Kecamatan Tugumulyo mempunyai suhu udara dan kelembaban udara yang 

tinggi sehingga memungkinkan tingkat penyakit bagi ternak menjadi tinggi. Menurut Mubyarto (1999) 

bahwa perkembangan jenis ternak di Indonesia, juga dipengaruhi oleh curah hujan dan kesuburan 

tanah, serta dua faktor tambahan yakni kelembaban dan suhu udara. 

Variabel skala kepemilikan ternak (X4) memperoleh nilai signifikansi sebesar 0.027< 0,05, 

maka secara parsial menyatakan berpengaruh nyata terhadap variabel pendapatan (Y),hal ini 

dibuktikan pula dari T hitung 2,311 lebih besar dari T tabel 2,03224, hal ini dikarenakan semakin 

besar skala atau jumlah ternak yang dimiliki semakin besar pula pendapatan yang di dapatkan oleh 

seorang peternak yang ada di Kecamatan Tugumulyo. Hal ini sesuai dengan penelitian Sudiyono 

(2004) bahwa semakin banyak jumlah ternak sapi potong yang dipelihara maka semakin tinggi 

keuntungan peternak yang didapat. 

Variabel Pendidikan (X5) memperoleh nilai signifikasi sebesar 0.178> 0,05, maka secara parsial 

tidak berpengaruh terhadap pendapatan (Y). Tingkat pendidikan peternak cenderung mempengaruhi 

cara berpikir dan tingkat penerimaan mereka terhadap inovasi dan teknologi baru. Peternak yang 

tingkat pendidikannya lebih tinggi akan mempengaruhi pendapatan usaha yang lebih besar. Menurut 

Ahmadi (2003) menyatakan dengan adanya tingkat pendidikan yang rendah menyebabkan seseorang 

kurang mempunyai keterampilan tertentu yang diperlukan dalam kehidupannya. Keterbatasan 

keterampilan/pendidikan yang dimiliki menyebabkan keterbatasan kemampuan memasuki dunia 

kerja. 

KESIMPULAN 

1. Total Pendapatan peternak sapi potong di Kecamatan Tugumulyo Kabupaten Musi Rawas selama 

satu tahun dengan rata-rata sebesar Rp.29.489.250,-Dengan demikian rata-rata pendapatan 

perernak Rp.2.457.437,- per/bulan. 

2. Berdasarkan hasil Regresi variabel yang berpengaruh nyata terhadap pendapatan peternakan 

sapi potong di Kecamatan Tugumulyo adalah skala kepemilikan(X4). Sedangkan variabel biaya 

hijauan (X1), biaya konsentrat (X2), biaya obat-obatan (X3), dan pendidikan (X5) tidak 

berpengaruh nyata. 
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